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ABSTRACT
Panglima Laot merupakan suatu organisasi kemasyarakatan di kalangan masyarakat nelayan di Provinsi Aceh, yang bertugas
memimpin dan mengelola persekutuan adat Hukom Adat Laot. Wilayah kewenangan Panglima Laot tidak mengacu pada wilayah 
administrasi pemerintahan, melainkan berdasarkan pada lokasi tempat nelayan mendaratkan perahunya. Peran penting yang dimiliki
olehnya mampu menyelesaikan berbagai masalah. Hukom Adat Laot yang ditetapkan oleh Panglima Laot dibuat dan disepakati
bersama menjadi pedoman bagi para masyarakat nelayan. Dalam Hukom Adat Laot tersebut telah diatur segala ketentuan adat
melaot serta sanksi yang akan dikenakan bagi para nelayan yang melanggar Hukom Adat.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peran yang dilakukan oleh Panglima Laot dalam mengelola konflik antar nelayan yang ada di wilayah Gampong
Lampulo.Dalam penelitian ini penulis mengunakan penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui data primer dan sekunder, dengan
teknik pengumpulan data melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
menjalankan perannya,Lembaga Panglima Laot tersebut merupakan pemegang otoritas dikomunitas nelayan dalam mengelola
Hukom Adat Laot. Pentingnya peran Panglima Laot dapat dilihat dari perannya dalam menyelesaikan segala macam masalah yang
terjadi. Masalah-masalah tersebut diselesaikan melalui hukum adat laot yang telah di tetapkan dan disepakati secara bersama.
Sehingga tidak ada satu pun proses penyelesaian konflik dikomunitas nelayan yang perlu diselesaikan melalui hukum positif
negara. Kondisi ini tidak terlepas dari besarnya dukungan dan pengakuan masyarakat nelayan terhadap arti pentingnya peran
Panglima Laot dalam menegakan Hukom Adat Laot. Hal tersebut tidak lepas dari proses musyawarah yang dikembangkan
Panglima Laot dalam pengelolaan konflik dengan menggandeng para pawang dan perangkat persidangan dalam wilayah kerjanya
untuk mengambil keputusan atas setiap kasus yang diselesaikan, sehingga menunjukkan dirinya sebagai peminpin komunitas
nelayan yang mengedepankan proses demokrasi, untuk menyelesaikan setiap kasus sengketa yang terjadi di komunitas nelayan.
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